
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http
s:

//t
uban

ka
b.b

ps.g
o.id



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman kosong 

 

2  Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Tuban  2018 

http
s:

//t
uban

ka
b.b

ps.g
o.id



  

http
s:

//t
uban

ka
b.b

ps.g
o.id



STATISTIK KESEJAHTERAAN RAKYAT 
KABUPATEN TUBAN 2018 
  
 
ISBN: - 
Nomor Publikasi: 35230.1825 
Katalog: 4101002.3523 
 
Ukuran Buku: 18,2 x 25,7 cm  
Jumlah Halaman: (xii) + (183) halaman 
 
Naskah: 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Tuban 
 
Gambar Kulit: 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Tuban 
 
Infografis: 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Tuban 
 
Diterbitkan oleh: 
©Badan Pusat Statistik Kabupaten Tuban 
 
Dicetak oleh: 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Tuban 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dilarang mengumumkan, mendistribusikan, mengomunikasikan, dan/atau 
menggandakan sebagian atau seluruh isi buku ini untuk tujuan komersial tanpa 
izin tertulis dari Badan Pusat Statistik 

ii  Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Tuban  2018 

http
s:

//t
uban

ka
b.b

ps.g
o.id



TIM PENYUSUN 
 

Penanggung jawab: 
Agus Budi Santoso, SE 
 
Penyunting: 
Ir. Eni Indiastuti 
 
Penulis: 
Septian Pratiwi Nurhidayati, S.ST 
 
Pengolah data: 
Septian Pratiwi Nurhidayati, S.ST 
 
Pembuat Infografis: 
Septian Pratiwi Nurhidayati, S.ST 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Tuban 2018 iii 

http
s:

//t
uban

ka
b.b

ps.g
o.id



 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman kosong 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

iv  Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Tuban  2018 

http
s:

//t
uban

ka
b.b

ps.g
o.id



 KATA PENGANTAR 
 

Publikasi ini berisi data-data yang menggambarkan informasi 
kesejahteraan rakyat di Kabupaten Tuban, yang sangat diperlukan dalam 
rangka mendukung proses perencanaan, implementasi dan evaluasi hasil 
pembangunan agar dapat berjalan sesuai yang diharapkan. 

Data-data yang disajikan bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenas) Tahun 2018. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) adalah salah 
satu survei yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) setiap tahun, 
didalamnya mencakup bidang sosial ekonomi masyarakat serta data 
kesejahteraan rakyat. Keterangan yang dikumpulkan dalam Susenas meliputi 
data individu dan rumah tangga. Informasi yang dihimpun antara lain aspek 
kependudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, fertilitas dan 
keluarga berencana, perumahan dan konsumsi rumah tangga serta kondisi 
sosial ekonomi rumah tangga. 

Kami menyadari bahwa publikasi ini masih terdapat banyak kekurangan, 
maka dengan segala kerendahan hati kami menerima kritik dan saran demi 
perbaikan dalam penyusunan buku publikasi yang akan datang. Tidak lupa 
kami sampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu penyusunan buku publikasi ini. 

Demikian, semoga buku publikasi ini bermanfaat dan dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 PENDAHULUAN  
1.1.1  Umum 

Monitoring terhadap hasil-hasil pembangunan mutlak diperlukan untuk melihat 
sejauh mana pembangunan yang telah dilaksanakan bermanfaat bagi peningkatan 
kesejahteraan rakyat, sehingga program-program pembangunan berikutnya dapat 
lebih optimal. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang diselenggarakan oleh BPS 
merupakan salah satu sumber informasi untuk mendapatkan gambaran mengenai 
kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Otonomi daerah melahirkan kebutuhan data hingga level Kabupaten/Kota. 
Data-data tersebut diperlukan oleh pemerintah kabupaten/kota sebagai dasar 
perumusan kebijakan maupun evaluasi program pembangunan. Menjawab kebutuhan 
tersebut, mulai tahun 2015, pengumpulan data Susenas dilaksanakan pada Bulan 
Maret dengan sampel sebanyak 300.000 rumah tangga sehingga memungkinkan 
estimasi hingga level kabupaten/kota. Manajemen Susenas juga telah disempurnakan 
agar data-data hasil Susenas Maret dapat dipublikasikan pada tahun yang sama. 

Susenas menghasilkan beragam statistik lintas sektor meliputi: partisipasi 
sekolah dan kemampuan membaca dan menulis untuk bidang pendidikan; gangguan 
kesehatan, pemanfaatan fasilitas kesehatan, jaminan kesehatan, pemberian ASI pada 
baduta, dan imunisasi pada balita untuk bidang kesehatan; penolong persalinan, umur 
perkawinan pertama, partisipasi KB, dan rata-rata jumlah anak yang dilahirkan untuk 
bidang fertilitas dan KB; kondisi tempat tinggal, sumber air untuk minum, memasak, 
mandi dan mencuci untuk bidang perumahan; kepemilikan HP, akses internet dalam  
pemanfaatan teknologi informasi, serta bantuan/program pemerintah untuk 
kesejahteraan masyarakat. 

Susenas juga mengumpulkan data konsumsi dan pengeluaran rumah tangga 
baik untuk komoditas makanan maupun nonmakanan. Dari data tersebut diperoleh 
rata-rata konsumsi dan pengeluaran rumah tangga serta rata-rata konsumsi kalori dan 
protein per kapita. Data konsumsi dan pengeluaran yang dirinci menurut kelompok 
komoditas dapat memberikan gambaran mengenai pola konsumsi penduduk di suatu 
wilayah. 

Publikasi ini menyajikan statistik yang telah dianggap cukup mewakili berbagai 
bidang dan kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan mempertimbangkan syarat 
kelayakan estimasi di tingkat Kabupaten/Kota yang ditunjukkan oleh nilai Relative 
Standard Error (RSE) yang dicantumkan dalam lampiran.  
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1.1.2   Sistematika Penyajian 

Publikasi ini terbagi atas delapan bab yang terdiri atas penjelasan dan tabel. 
Bagian pendahuluan memberikan penjelasan mengenai gambaran umum, metode 
survei yang meliputi ruang lingkup, kerangka sampel, rancangan penarikan sampel, 
metode pengumpulan data, dan pengolahan data. Tabel pada publikasi ini terdiri dari 
tabel data kependudukan, pendidikan, kesehatan, fertilitas dan keluarga berencana, 
perumahan,  teknologi informasi dan komunikasi, perlindungan sosial, jaminan sosial, 
serta konsumsi dan pengeluaran. Bab terakhir berisi ulasan mengenai topik mengenai 
perkembangan terkini masyarakat di masing-masing kota/kabupaten. 

Data-data yang disajikan dalam publikasi ini disajikan menurut karakteristik 
individu maupun rumah tangga. Secara umum disagregasi data dalam publikasi ini 
meliputi: 
a. Daerah tempat tinggal yaitu perkotaan dan perdesaan.  
b. Jenis kelamin 
c. Pengelompokan penduduk berdasarkan berdasarkan kriteria Bank Dunia. Bank 

Dunia mengelompokkan penduduk ke dalam tiga kelompok sesuai dengan 
besarnya pendapatan yang dapat didekati dengan besar pengeluaran, yaitu: 40% 
penduduk dengan pengeluaran rendah, 40% penduduk dengan pengeluaran 
menengah dan 20 % penduduk dengan pengeluaran tinggi. 

d. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga (KRT) adalah pendidikan tertingi yang 
ditamatkan oleh KRT yang dinyatakan dengan ijazah tertinggi yang dimiliki oleh 
KRT. Pendidikan tertinggi KRT dikelompokkan menjadi: 

i. SD ke bawah, yang terdiri dari:  
- Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD adalah KRT yang tidak pernah 

sekolah dan KRT yang pernah sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar 
(SD)/sederajat tetapi tidak tamat/lulus. 

- SD dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah 
tertinggi SD/MI/SDLB/Paket A.  

ii. SMP ke atas, yang terdiri dari: 
- SMP dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki 

ijazah tertinggi SMP/MTs/SMPLB/Paket B. 
- SMA ke atas adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah 

tertinggi SMA/SMK/MA/SMAK/SMLB/Paket C, Diploma, S1, S2 atau S3.  
e. Pendidikan tertinggi adalah pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh penduduk. 

Pendidikan tertinggi penduduk dikelompokkan menjadi: 
i. SD ke bawah, yang terdiri dari:  

- Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD adalah KRT yang tidak pernah 
sekolah dan KRT yang pernah sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar 
(SD)/sederajat tetapi tidak tamat/lulus. 

- SD dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah 
tertinggi SD/MI/SDLB/Paket A.  
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ii. SMP ke atas, yang terdiri dari: 
- SMP dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki 

ijazah tertinggi SMP/MTs/SMPLB/Paket B. 
- SMA ke atas adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah 

tertinggi SMA/SMK/MA/SMAK/SMLB/Paket C, Diploma, S1, S2 atau S3.  
Pada lampiran publikasi, disajikan pula angka estimasi sampling error yang 
menunjukkan besarnya kesalahan yang ditimbulkan dari penggunaan teknik sampling 
dalam suatu survei. Besarnya sampling error tersebut berhubungan dengan  presisi 
dari suatu angka estimasi. Pada umumnya, hal tersebut dinyatakan dengan besarnya 
Relatif Standar Error (RSE) yang merupakan rasio dari nilai standard error dengan nilai 
estimasi suatu variabel. Nilai estimasi dengan RSE ≤25% dianggap akurat sedangkan 
nilai estimasi dengan RSE >25% tetapi ≤50% perlu hati-hati jika ingin digunakan. Jika 
RSE dari suatu nilai estimasi >50%, maka nilai estimasi tersebut dianggap sangat tidak 
akurat dan seharusnya digabungkan dengan estimasi yang lain untuk memberikan nilai 
estimasi dengan RSE ≤25%. 
Penyajian data dalam tabel-tabel pada publikasi ini menggunakan tanda-tanda sebagai 
berikut: 
a. Tidak ada atau nol  : - 
b. Data tidak dapat ditampilkan : NA 

1.2 METODE SURVEI  
1.2.1 Ruang Lingkup 

Susenas dilaksanakan di seluruh provinsi di Indonesia dengan ukuran sampel 
secara nasional sebesar 300.000 rumah tangga yang tersebar di 514 kabupaten/kota. 
Sampel susenas hanya mencakup rumah tangga biasa, tidak termasuk rumah tangga 
khusus seperti barak militer, asrama, penjara, dan sejenisnya. 

Sampel Susenas Maret 2018 untuk Kabupaten Tuban sebesar 840 rumah tangga 
yang tersebar di 20 kecamatan. Data yang dihasilkan cukup representatif untuk 
menghasilkan estimasi sampai dengan tingkat kabupaten/kota namun tidak dapat 
dibedakan menurut daerah tempat tinggal (perkotaan/perdesaan). 

1.2.2  Kerangka Sampel 

Kerangka sampel induk atau sampling frame induk kegiatan Susenas, adalah 25 
persen (sekitar 180.000 blok sensus) dari master frame blok sensus hasil Sensus 
Penduduk (SP) 2010 yang ditarik secara Probability Proportional to Size (PPS) dengan 
ukuran rumah tangga hasil SP2010.  

Tahapan pembentukan kerangka sampel Susenas adalah sebagai berikut:  
1. Kerangka sampel tahap pertama adalah daftar blok sensus biasa SP2010. 
2. Kerangka sampel tahap kedua adalah daftar 25 persen blok sensus SP2010 yang 

sudah ada kode stratanya. 25 persen blok sensus ini disebut sampling frame induk. 
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3. Kerangka sampel tahap ketiga adalah daftar rumah tangga hasil pemutakhiran di 
setiap blok sensus terpilih. 

1.2.3 Desain Sampel untuk Estimasi Kabupaten/Kota  

Sampel dipilih dengan metode two stages one phase stratified sampling: 
Tahap 1: Memilih 25 persen blok sensus populasi secara Probability Proportional to 

Size (PPS), dengan size jumlah rumah tangga hasil SP2010 di setiap strata. 
Tahap 2: Memilih sejumlah n blok sensus sesuai alokasi secara systematic di setiap 

strata urban/rural per kabupaten/kota per strata kesejahteraan. 
Tahap 3: Memilih 10 rumah tangga hasil pemutakhiran secara systematic sampling 

dengan implicit stratification menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan 
KRT. 

1.2.4   Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data Susenas Maret 2018 menggunakan dua kuesioner yaitu 
kuesioner Kor (VSEN18.K) dan kuesioner Konsumsi dan Pengeluaran (VSEN18.KP), 
contoh kuesioner disajikan pada lampiran. 

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan melalui wawancara 
tatap muka antara pencacah dengan responden. Untuk pertanyaan-pertanyaan dalam 
kuesioner yang ditujukan kepada individu diusahakan agar individu yang bersangkutan 
memberikan jawaban secara langsung kepada pencacah. Keterangan tentang rumah 
tangga dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala rumah tangga, suami/isteri 
kepala rumah tangga atau anggota rumah tangga lain yang mengetahui karakteristik 
yang ditanyakan. 

1.2.5   Pengolahan Data 

 Proses pengolahan data dimulai dengan pengecekan awal atas kelengkapan 
isian kuesioner dan pemeriksaan konsistensi antar isian yang berkaitan. Selanjutnya 
dilakukan perekaman data, pemeriksaan konsistensi antar-isian dalam kuesioner 
sampai dengan tahap tabulasi, sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan komputer.  
Sebelum tahap ini dimulai, terlebih dahulu dilakukan cek awal atas kelengkapan isian 
daftar pertanyaan, penyuntingan terhadap isian yang tidak wajar, termasuk konsistensi 
antara satu jawaban dengan jawaban yang lainnya.  
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BAB II 
KEPENDUDUKAN 

 
PENJELASAN TEKNIS 

1. Penduduk adalah semua orang yang telah berdomisili selama 6 bulan atau lebih 
dan/atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap. 

2. Belum kawin adalah status dari mereka yang pada saat pencacahan belum terikat 
dalam perkawinan. 

3. Kawin adalah status dari mereka yang terikat perkawinan pada saat pencacahan, 
baik tinggal bersama maupun terpisah. Dalam hal ini yang dicakup adalah yang 
kawin secara sah menurut hukum (adat, agama, negara, dan sebagainya) dan 
mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat sekelilingnya dianggap sebagai 
suami isteri. 

4. Cerai adalah status dari mereka yang berpisah sebagai suami isteri karena bercerai 
baik yang masih hidup maupun yang ditinggal mati oleh suami/isterinya dan belum 
kawin lagi. Dalam hal ini termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum 
resmi secara hukum. Sebaliknya, tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah 
tetapi masih berstatus kawin, misalnya suami/isteri ditinggalkan oleh isteri/suami 
ke tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau untuk keperluan 
lain. Wanita yang mengaku belum pernah kawin tetapi pernah hamil, dianggap 
cerai hidup. 

5. Akta kelahiran adalah surat tanda bukti kelahiran yang dikeluarkan oleh kantor 
catatan sipil.   

6. Nomor Induk Kependudukan (NIK) adalah nomor identitas penduduk yang bersifat 
unik atau khas, tunggal dan melekat pada seseorang yang terdaftar sebagai 
penduduk Indonesia. 
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Tabel  2.1 Persentase Penduduk menurut Kelompok Umur (10 Tahunan) 
dan Jenis Kelamin, 2018 

 

Kelompok Umur 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-laki + 
Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

0 - 9 14,43 13,47 13,95 

10  -19 15,89 14,50 15,19 

20  -29 15,51 14,85 15,18 

30 - 39 14,86 14,93 14,90 

40 - 49 15,25 15,40 15,33 

50 - 59 13,02 13,30 13,16 

60 + 11,04 13,54 12,30 

Tuban 100,00 100,00 100,00 
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Tabel  2.2 Persentase Penduduk menurut Karakteristik dan Kelompok 
Umur, 2018 

 

Karakteristik 
Kelompok Umur 

Jumlah 
0-14 15-64 65+ 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Jenis Kelamin          

Laki-laki 22,36 70,95 6,69 100,00 

Perempuan 20,73 70,00 9,27 100,00 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 23,96 66,06 9,99 100,00 

40 Persen Tengah 20,36 72,33 7,32 100,00 

20 Persen Teratas 19,04 75,60 5,37 100,00 

Tuban 21,53 70,47 7,99 100,00 
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Tabel  2.3 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut 
Karakteristik dan Status Perkawinan, 2018 

 

Karakteristik 

Status Perkawinan 

Jumlah 
Belum Kawin Kawin Cerai  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Jenis Kelamin           

Laki-laki 31,67 63,83 4,50  100,00 

Perempuan 20,00 63,45 16,55  100,00 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 25,85 63,10 11,05  100,00 

40 Persen Tengah 24,12 64,57 11,31  100,00 

20 Persen Teratas 28,69 62,83 8,48  100,00 

Pendidikan Tertinggi           

SD ke bawah 22,10 62,39 15,51  100,00 

SMP ke atas 31,40 65,59 3,01  100,00 

Tuban 25,73 63,64 10,63  100,00 
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Tabel  2.4 Persentase Penduduk Berumur 15-49 Tahun menurut 
Karakteristik dan Status Perkawinan, 2018 

 

Karakteristik 
Status Perkawinan 

Jumlah 
Belum Kawin Kawin Cerai  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Jenis Kelamin            

Laki-laki 35,35 61,53 3,12 
 

100,00 

Perempuan 18,74 75,79 5,46 
 

100,00 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 27,34 67,83 4,83 
 

100,00 

40 Persen Tengah 24,28 71,85 3,87 
 

100,00 

20 Persen Teratas 31,84 63,96 4,21 
 

100,00 

Pendidikan Tertinggi      

SD ke bawah 17,72 75,17 7,10 
 

100,00 

SMP ke atas 33,70 64,02 2,28 
 

100,00 

Tuban 27,04 68,67 4,29 
 100,00 
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Tabel  2.5 Persentase Penduduk Berumur 0-17 Tahun yang Memiliki 
Akta Kelahiran menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik 
Penduduk Umur 0-17 Tahun 

Ya Tidak memiliki/tidak tahu 

(1) (2) 

Jenis Kelamin      

Laki-laki 89,68 10,32 

Perempuan 90,13 9,87 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 87,29 12,71 

40 Persen Tengah 90,68 9,32 

20 Persen Teratas 94,37 5,63 

Pendidikan Tertinggi KRT  

SD ke bawah 88,32 11,68 

SMP ke atas 92,72 7,28 

Tuban 89,90 10,10 
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Tabel  2.6 
Persentase Penduduk yang Memiliki Nomor Induk 
Kependudukan (NIK) menurut Karakteristik dan Kelompok 
Umur, 2018 

 

Karakteristik 
Kelompok Umur 

5 Tahun ke Atas 17 Tahun ke Atas 

(1) (2) (3) 

Jenis Kelamin      

Laki-laki 98,69 99,02 

Perempuan 98,58 98,82 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 98,52 98,92 

40 Persen Tengah 98,64 98,66 

20 Persen Teratas 98,85 99,42 

Pendidikan Tertinggi KRT  

SD ke bawah 98,35 98,64 

SMP ke atas 99,32 99,61 

Tuban 98,64 98,92 
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BAB III 
PENDIDIKAN 

 
PENJELASAN TEKNIS 

1. Dapat membaca dan menulis artinya dapat membaca dan menulis kata-
kata/kalimat sederhana dalam huruf latin/alfabet (a-z), huruf arab/hijaiyah, atau 
huruf lainnya (contoh huruf jawa, kanji, dll). 

2. Angka Melek Huruf adalah proporsi penduduk kelompok umur tertentu yang 
dapat membaca dan menulis. 

3. Tidak/belum pernah bersekolah adalah anggota ruta berumur lima tahun ke 
atas yang tidak pernah atau belum pernah terdaftar dan tidak pernah/belum 
pernah aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan formal 
maupun nonformal (Paket A/B/C), termasuk juga yang tamat/belum tamat 
taman kanak-kanak tetapi tidak melanjutkan ke sekolah dasar. 

4. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang 
terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi, meliputi 
SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/sederajat, dan Perguruan Tinggi. 

5. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang 
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, meliputi pendidikan 
kecakapan hidup (kursus), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, 
pendiidkan keterampilan, dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan (paket A, B, 
C), serta pendidikan lainnya untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 

6. Masih bersekolah adalah anggota ruta berumur lima tahun ke atas yang 
terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan formal 
maupun nonformal (Paket A/B/C). Termasuk bagi mahasiswa yang sedang cuti 
dianggap masih bersekolah. 

7. Tidak bersekolah lagi adalah anggota ruta berumur lima tahun ke atas yang 
pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di jenjang pendidikan 
formal maupun nonformal (Paket A/B/C), tetapi pada saat pencacahan tidak 
terdaftar atau tidak aktif mengikuti pendidikan lagi. 

8. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan oleh seseorang, ditandai dengan sertifikat/ijazah. 

9. Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian 
akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan formal dan 
nonformal (Paket A/B/C) di sekolah negeri maupun swasta dengan mendapatkan 
tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang belum mengikuti pelajaran pada 
kelas tertinggi tetapi sudah mengikuti ujian akhir dan lulus, dianggap tamat 
sekolah. 
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10. Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi penduduk pada kelompok umur 
jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap penduduk pada 
kelompok umur tersebut. 

11. Angka Partisipasi Murni (APM) adalah proporsi penduduk pada kelompok umur 
jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah pada jenjang pendidikan 
yang sesuai dengan kelompok umurnya terhadap penduduk pada kelompok 
umur tersebut. 

12. Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah proporsi anak sekolah pada suatu jenjang 
tertentu dalam kelompok usia yang sesuai dengan jenjang pendidikan tersebut. 
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Tabel 3.1 Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas menurut Karakteristik 
dan  Kemampuan Membaca dan Menulis, 2018 

 

Karakteristik Huruf Latin Huruf Lainnya Melek Huruf 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 91,53 47,70 92,34 

Perempuan 81,55 42,32 83,06 

Kelompok Pengeluaran       

40 Persen Terbawah 82,17 41,50 83,67 

40 Persen Tengah 87,25 47,04 88,22 

20 Persen Teratas 92,81 47,34 93,74 

Tuban 86,43 44,95 87,60 
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Tabel 3.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas menurut 
Karakteristik dan Status Pendidikan, 2018 

 

Karakteristik 

Tidak/ 
belum 
pernah 

bersekolah 

Masih Bersekolah 
Tidak 

bersekolah 
lagi 

Jumlah SD/ 
sederajat 

SMP/ 
sederajat 

SMA/  
ke atas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jenis Kelamin         
  

Laki-laki 7,59 10,15 5,37 3,78 73,11 100,00 

Perempuan 13,89 9,81 4,31 4,91 67,08 100,00 

Kelompok Pengeluaran       
  

40 Persen Terbawah 13,10 11,57 5,22 2,40 67,70 100,00 

40 Persen Tengah 10,47 9,06 4,53 5,28 70,66 100,00 

20 Persen Teratas 6,88 8,65 4,67 6,34 73,46 100,00 

Tuban 10,79 9,97 4,83 4,35 70,05 100,00 
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Tabel 3.3 Persentase Penduduk Berumur 7-24 Tahun menurut Karakteristik dan 
Status Pendidikan, 2018 

 

Karakteristik 

Tidak/ 
belum 
pernah 

bersekolah 

Masih Bersekolah 
Tidak 

bersekolah 
lagi 

Jumlah SD/ 
sederajat 

SMP/ 
sederajat 

SMA/  
ke atas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jenis Kelamin         
  

Laki-laki 1,23 31,79 17,71 12,20 37,06 100,00 

Perempuan 0,22 32,97 15,40 16,53 34,89 100,00 

Kelompok Pengeluaran       
  

40 Persen Terbawah 1,42 37,07 17,64 7,80 36,08 100,00 

40 Persen Tengah 0,00 29,94 15,76 17,09 37,21 100,00 

20 Persen Teratas 0,84 27,73 16,10 21,85 33,48 100,00 

Tuban 0,74 32,37 16,58 14,31 36,00 100,00 
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Tabel 3.4 Angka Partisipasi Sekolah (APS) Formal dan Nonformal Penduduk 
Berumur 7-18 Tahun menurut Karakteristik dan Kelompok Umur, 2018 

 

Karakteristik 7-12 13-15 16-18 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 99,00 91,75 60,10 

Perempuan 100,00 93,86 70,68 

Kelompok Pengeluaran       

40 Persen Terbawah 98,97 93,48 61,51 

40 Persen Tengah 100,00 93,38 60,85 

20 Persen Teratas 99,86 89,57 79,92 

Tuban 99,50 92,68 65,18 
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Tabel 3.5 Angka Partisipasi Murni (APM) Formal dan Nonformal Penduduk 
menurut Karakteristik dan Jenjang Pendidikan, 2018 

 

Karakteristik SD SMP SMA 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 99,00 79,47 47,55 

Perempuan 98,60 87,12 66,18 

Kelompok Pengeluaran       

40 Persen Terbawah 98,22 80,66 46,21 

40 Persen Tengah 99,02 84,34 56,39 

20 Persen Teratas 99,86 84,73 72,15 

Tuban 98,80 82,85 56,49 
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Tabel 3.6 Angka Partisipasi Kasar (APK) Formal dan Nonformal Penduduk 
menurut Karakteristik dan Jenjang Pendidikan, 2018 

 

Karakteristik SD SMP SMA 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 109,76 90,74 55,46 

Perempuan 108,42 94,60 71,87 

Kelompok Pengeluaran       

40 Persen Terbawah 109,16 93,32 53,20 

40 Persen Tengah 108,28 91,17 66,35 

20 Persen Teratas 110,61 93,06 72,15 

Tuban 109,09 92,45 63,34 
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BAB IV 
KESEHATAN 

 
PENJELASAN TEKNIS 

1. Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan 
kesehatan atau kejiwaan, baik karena gangguan/penyakit yang sering dialami 
penduduk seperti panas, pilek, diare, pusing, sakit kepala, maupun karena 
penyakit akut, penyakit kronis (meskipun selama sebulan terakhir tidak 
mempunyai keluhan), kecelakaan, kriminalitas, atau keluhan lainnya. 

2. Menderita sakit adalah mengalami keluhan kesehatan dan terganggunya 
pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-hari (tidak dapat melakukan kegiatan 
secara normal seperti bekerja, sekolah, atau kegiatan sehari-hari sebagaimana 
biasanya). 

3. Berobat jalan adalah upaya anggota ruta yang mempunyai keluhan kesehatan 
untuk memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan mendatangi 
tempat-tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap, 
termasuk mendatangkan petugas kesehatan ke rumah anggota ruta. 

4. Jaminan kesehatan adalah program bantuan sosial untuk pelayanan kesehatan. 
Menurut UU No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, jaminan 
kesehatan diselenggarakan dengan tujuan menjamin agar peserta memperoleh 
manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan 
dasar kesehatan. 

5. Anak lahir hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan menunjukkan tanda-
tanda kehidupan, walaupun mungkin hanya beberapa saat saja, seperti jantung 
berdenyut, bernafas, dan menangis. 

6. Penolong persalinan adalah pihak yang menolong pada saat proses kelahiran 
7. Fasilitas kesehatan meliputi RS Pemerintah, RS Swasta, Puskesmas, Pustu, 

Polindes, Tempat praktek tenaga kesehatan  
8. Penolong persalinan tenaga kesehatan meliputi dokter, bidan, perawat, dan 

tenaga kesehatan lainnya 
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Tabel 4.1 Angka Kesakitan menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Angka Kesakitan 

(1) (2) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 15,50 
Perempuan 13,69 

Kuintil Pengeluaran  

40 Persen Terbawah 13,81 
40 Persen Tengah 14,78 
20 Persen Teratas 15,71 

Tuban 14,58 
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Tabel  4.2 Persentase Penduduk yang Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk 
Berobat Jalan menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk Berobat Jalan 

(1) (2) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 21,93 
Perempuan 25,92 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 29,02 
40 Persen Tengah 22,70 
20 Persen Teratas 18,82 

Tuban 23,97 
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Tabel  4.3  
Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun 
yang Pernah Melahirkan di Fasilitas Kesehatan menurut 
Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan 

(1) (2) 

Kelompok Pengeluaran  

40 Persen Terbawah 95,82 

40 Persen Tengah 100,00 

20 Persen Teratas 100,00 

Pendidikan Tertinggi 

SD ke bawah 92,82 

SMP ke atas 100,00 

Tuban 98,14 
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Tabel  4.4 
Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun 
yang Pernah Melahirkan dengan Penolong Persalinan oleh 
Tenaga Kesehatan menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan 

(1) (2) 

Kelompok Pengeluaran  

40 Persen Terbawah 95,82 

40 Persen Tengah 100,00 

20 Persen Teratas 100,00 

Pendidikan Tertinggi 

SD ke bawah 92,82 

SMP ke atas 100,00 

Tuban 98,14 
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Tabel  4.5 
Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun 
menurut Karakteristik dan Status Penggunaan Alat/Cara KB, 
2018 

 

Karakteristik 
Status Penggunaan Alat/Cara KB 

Jumlah Pernah 
Menggunakan 

Sedang 
Mengunakan 

Tidak Pernah 
Menggunakan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kelompok Pengeluaran       

40 Persen Terbawah 13,30 68,09 18,61 100,00 

40 Persen Tengah 12,84 58,90 28,26 100,00 

20 Persen Teratas 15,04 56,63 28,33 100,00 

Pendidikan Tertinggi     
SD ke bawah 19,27 59,20 21,53 100,00 

SMP ke atas 7,81 64,14 28,06 100,00 

Tuban 13,46 61,70 24,84 100,00 
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BAB V 
PERUMAHAN 

 
PENJELASAN TEKNIS 

1. Keluarga adalah hubungan yang didasarkan atas ikatan perkawinan, baik yang saat 
ini statusnya masih kawin atau sudah bercerai. 

2. Kepemilikan bangunan adalah status penguasaan bangunan tempat tinggal atau 
rumah yang ditempati dilihat dari sisi anggota ruta yang mendiaminya. Terdiri dari 
milik sendiri, kontrak, sewa, rumah dinas, rumah bersama dan lainnya. 

3. SPAL adalah Sistem Pembuangan Air Limbah (SPAL) terpadu. Dalam sistem 
pembuangan limbah cair seperti ini, air limbah ruta tidak ditampung dalam tangki 
atau wadah semacamnya, tetapi langsung dialirkan ke suatu tempat pengolahan 
limbah cair. 

4. Sumber Air Minum Bersih adalah sumber air minum yang berasal dari air kemasan, 
air isi ulang, leding, dan sumur bor/pompa, sumur terlindung serta mata air 
terlindung dengan jarak ke tempat penampungan limbah/kotoran/tinja terdekat 
lebih dari 10 m. 

5. Sumber Air Minum Layak adalah sumber air minum yang berasal dari leding, air 
hujan, dan sumur bor/pompa, sumur terlindung serta mata air terlindung dengan 
jarak ke tempat penampungan limbah/kotoran/tinja terdekat lebih dari 10 m.  

6. Akses air layak adalah sumber air minumnya terdiri leding, air hujan, dan [(sumur 
bor/pompa, sumur terlindung, serta mata air terlindung) dengan jarak ke tempat 
penampungan limbah/kotoran/tinja terdekat ≥ 10 m] dan sumber air minum 
kemasan/air isi ulang dimana sumber air cuci/masak/mandi/dll menggunakan 
(sumur bor/pompa, sumur terlindung, serta mata air terlindung) dengan jarak ke 
tempat penampungan limbah/kotoran/tinja terdekat ≥ 10 m. 
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Tabel 5.1 
Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik dan Status 
Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati, 2018 

 

Karakteristik 

Status Kepemilikan Bangunan 

Jumlah 
Milik Sendiri Bukan Milik 

Sendiri* 

(1) (2) (3) (6) 

Jenis Kelamin KRT 
   

Laki-laki 92,56 7,44 100,00 

Perempuan 90,48 9,52 100,00 

Kuintil Pengeluaran  
   

40 Persen Terbawah 94,17 5,83 100,00 

40 Persen Tengah 91,83 8,17 100,00 

20 Persen Teratas 89,59 10,41 100,00 

Pendidikan Tertinggi KRT 
  

SD ke bawah 95,25 4,75 100,00 

SMP ke atas 84,99 15,01 100,00 

Tuban 92,18 7,82 100,00 

*) Termasuk rumah lainnya adalah rumah dinas, rumah adat, dll 
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Tabel 5.2 
Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik dan 
Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar, 2018 

 

Karakteristik 

Penggunaan Fasilitas Tempat 
Buang Air Besar 

Jumlah 

Sendiri Lainnya* 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin KRT 

Laki-laki  
74,32 25,68 100,00 

Perempuan  
72,95 27,05 100,00 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah  
64,01 35,99 100,00 

40 Persen Tengah  
76,33 23,67 100,00 

20 Persen Teratas  
86,39 13,61 100,00 

Pendidikan Tertinggi KRT 

SD ke bawah  
70,32 29,68 100,00 

SMP ke atas  
82,87 17,13 100,00 

Tuban   74,08 25,92 100,00 

*Lainnya termasuk fasilitas bersama, MCK Umum, dan tidak ada/tidak menggunakan 
fasilitas buang air besar. 
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Tabel 5.3 
Persentase Rumah Tangga* menurut Karakteristik dan Jenis 
Kloset yang Digunakan Rumah Tangga, 2018 

 

Karakteristik 

Jenis Kloset 

Jumlah 
Leher Angsa Lainnya 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin KRT   
 

  

Laki-laki 91,56 8,44 100,00 

Perempuan 95,26 4,74 100,00 

Kelompok Pengeluaran  
 

 
40 Persen Terbawah 87,37 12,63 100,00 

40 Persen Tengah 91,99 8,01 100,00 

20 Persen Teratas 98,90 1,10 100,00 

Pendidikan Tertinggi KRT  
 

 

SD ke bawah 89,87 10,13 100,00 

SMP ke atas 96,94 3,06 100,00 

Tuban 92,22 7,78 100,00 

* Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan penggunaan 
sendiri atau bersama. 
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Tabel 5.4 
Persentase Rumah Tangga*  menurut  Karakteristik dan Tempat 
Pembuangan Akhir Tinja, 2018 

 

Karakteristik 
Tempat Pembuangan Akhir Tinja 

Jumlah Tangki septik/ 
IPAL/ SPAL 

Lainnya 

(1) (2) (3) (7) 

Jenis Kelamin KRT       

Laki-laki 89,48 10,52 100,00 

Perempuan 93,85 6,15 100,00 

Kelompok Pengeluaran   
40 Persen Terbawah 84,63 15,37 100,00 

40 Persen Tengah 90,31 9,69 100,00 

20 Persen Teratas 97,50 2,50 100,00 

Pendidikan Tertinggi KRT   
SD ke bawah 87,12 12,88 100,00 

SMP ke atas 96,60 3,40 100,00 

Tuban 90,27 9,73 100,00 

* Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan penggunaan 
sendiri atau bersama. 
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Tabel 5.5 
Persentase Rumah Tangga  yang Menggunakan Sumber Air 
Minum Bersih, Sumber Air Minum Layak, dan Akses Air Layak 
menurut  Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Sumber Air 
Minum Bersih 

Sumber Air 
Minum Layak 

Akses Air Layak 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin KRT     

Laki-laki 83,07 34,72 81,86 

Perempuan 83,05 36,00 82,55 

Kelompok Pengeluaran   
 

40 Persen Terbawah 74,55 43,00 74,13 

40 Persen Tengah 84,70 34,08 84,45 

20 Persen Teratas 93,99 23,39 90,27 

Pendidikan Tertinggi KRT   
 

SD ke bawah 79,96 40,31 79,56 
SMP ke atas 90,35 22,37 87,65 

Tuban 83,07 34,95 81,98 
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Tabel 5.6 
Persentase Rumah Tangga  menurut  Karakteristik dan Sumber 
Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk Memasak/ 
Mandi/Cuci/dll, 2018 

 

Karakteristik 

Sumber air untuk memasak/mandi/cuci/dll, 

Jumlah Air 
kemasan/ 
Isi ulang 

Leding 
Sumur 
bor/ 

Pompa 

Sumur/ 
Mata air  

terlindung 

Sumur/ 
Mata air 

tidak 
terlindung 

Lainnya* 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)  

Jenis Kelamin KRT           

Laki-laki 1,12 16,23 57,61 22,93 1,58 0,54 100,00 

Perempuan 1,19 18,58 53,90 21,41 4,25 0,67 100,00 

Kuintil Pengeluaran       

40 Persen Terbawah 0,00 13,66 57,15 25,21 3,01 0,97 100,00 

40 Persen Tengah 1,05 16,38 58,63 21,83 1,62 0,50 100,00 

20 Persen Teratas 3,13 22,03 53,52 20,02 1,30 0,00 100,00 

Pendidikan Tertinggi KRT       

SD ke bawah 0,65 14,31 57,31 24,47 2,54 0,72 100,00 
SMP ke atas 2,26 22,13 56,09 18,42 0,92 0,18 100,00 

Tuban 1,13 16,65 56,94 22,66 2,06 0,56 100,00 

*Lainnya termasuk air permukaan (sungai, danau, waduk, kolam, irigasi), air hujan, dll. 
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Tabel 5.7 
Persentase Rumah Tangga  yang Menggunakan Listrik sebagai 
Sumber Utama Penerangan menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik 

Sumber Utama Penerangan  

Jumlah 
Listrik PLN Listrik Non 

PLN 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin KRT       

Laki-laki 100,00 0,00 100,00 
Perempuan 100,00 0,00 100,00 

Kelompok Pengeluaran    
40 Persen Terbawah 100,00 0,00 100,00 

40 Persen Tengah 100,00 0,00 100,00 

20 Persen Teratas 100,00 0,00 100,00 

Pendidikan Tertinggi KRT    
SD ke bawah 100,00 0,00 100,00 

SMP ke atas 100,00 0,00 100,00 

Tuban 100,00 0,00 100,00 
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BAB VI 
LAIN – LAIN 

 
PENJELASAN TEKNIS 

1. Telepon seluler (HP) adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang 
mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon tetap kabel, namun 
dapat dibawa ke mana-mana (portable, mobile) dan tidak perlu disambungkan 
dengan jaringan telekomunikasi kabel. Selain berfungsi sebagai telepon, telepon 
selular modern biasanya mendukung layanan tambahan seperti Short Messages 
Services (SMS), Multimedia Messages Service (MMS), e-mail dan akses Internet, 
aplikasi bisnis dan permainan, serta fotografi. Saat ini, Indonesia mempunyai dua 
sistem jaringan telepon bergerak seluler yaitu Global System for Mobile 
Telecommunications (GSM) dan Code Division Multiple Access (CDMA). 

2. Komputer mengacu pada komputer desktop, laptop (portable) atau tablet (atau 
komputer genggam yang serupa). 
a. Personal Computer (PC)/Desktop adalah komputer yang biasanya tetap di 

satu tempat,biasanya pengguna ditempatkan di depannya, di belakang 
keyboard. 

b. Laptop (Portable) adalah komputer yang cukup kecil untuk dibawa dan 
biasanya memungkinkan tugas yang sama sebagai komputer desktop, tetapi 
juga mencakup notebook dan netbook tetapi tidak termasuk tablet dan 
sejenisnya komputer genggam. 

c. Tablet (atau sejenisnya komputer genggam) adalah komputer yang 
terintegrasi ke layar sentuh datar, yang dioperasikan dengan menyentuh layar 
daripada menggunakan keyboard fisik.Dalam hal ini tidak termaksud 
peralatan dengan beberapa kemampuan komputasi, seperti set TV pintar dan 
perangkat dengan telepon sebagai fungsi utama mereka, seperti smartphone. 
Tablet meskipun bisa digunakan untuk menelpon, tidak dimasukan dalam 
kelompok telepon seluler karena fungsi utama tablet adalah sebagai 
komputer. 

3. Internet adalah sebuah jaringan komputer publik di seluruh dunia. Internet 
menyediakan akses ke sejumlah layanan komunikasi termasuk world wide web 
dan membawa e-mail, berita, hiburan, dan file data. 

4. Beras untuk rakyat miskin (raskin) adalah program bantuan dari pemerintah 
untuk keluarga miskin berupa pendistribusian beras khusus kepada keluarga 
miskin yang harganya telah disubsidi oleh pemerintah. 

5. Kartu Perlindungan Sosial (KPS)/Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) adalah adalah 
kartu yang diterbitkan oleh pemerintah dalam rangka pelaksanaan Program 
Percepatan dan Perluasan Perlindungan Sosial (P4S) dan BLSM di tahun 2013. 
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Tabel  6.1 
Persentase Anggota Rumah Tangga Berusia 5 Tahun ke Atas 
menurut Karakteristik dan Penggunaan Teknologi Informasi 
selama Tiga Bulan Terakhir, 2018 

 

Karakteristik 

Menggunakan 
Telepon Seluler 

(HP)/ Nirkabel atau 
Komputer (PC/ 

Desktop, Laptop/ 
Notebook, Tablet) 

Memiliki Telepon 
Seluler (HP)/ 

Nirkabel 

Mengakses 
Internet (Termasuk 
Facebook,  Twitter,  

BBM, Whatsapp) 

(1) (2) (3) (5) 

Jenis Kelamin KRT       

Laki-laki 65,22 60,04 33,92 

Perempuan 51,92 44,04 27,76 

Kuintil Pengeluaran   

40 Persen Terbawah 46,90 40,11 20,76 

40 Persen Tengah 62,39 55,99 33,45 

20 Persen Teratas 73,41 67,03 45,23 

Pendidikan Tertinggi   

SD ke bawah 41,05 33,08 14,64 

SMP ke atas 89,36 85,35 59,45 

Total 58,47 51,93 30,80 
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Tabel  6.2 Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Program 
Perlindungan Sosial yang Diterima , 2018 

 

Jenis Program Perlindungan Sosial Persentase Rumah Tangga 
yang Menerima 

(1) (2) 

Raskin/Rastra/BPNT 71,02 

Program Indonesia Pintar (PIP) 11,39 

Kartu Perlindungan Sosial (KPS)/Kartu Keluarga 
Sejahtera (KKS) 16,96 

Program Keluarga Harapan (PKH) 11,87 
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Tabel  6.3 Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Jaminan Sosial, 2018 

 

Jenis Jaminan Sosial Persentase Rumah Tangga  

(1) (2) 

Jaminan pensiun/hari tua* 6,73 

Asuransi/PHK** 5,83 

* Jaminan pensiun/hari tua terdiri dari: Jaminan pensiun dan Jaminan hari tua 
** Asuransi/PHK terdiri dari: Asuransi kematian, Jaminan kecelakaan kerja, & Pesangon PHK   
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Tabel  6.4 Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Aset, 2018 

 

Jenis Aset Persentase Rumah Tangga  

(1) (2) 

Aset Fasilitas Rumah Tangga* 44,48 

Aset Transportasi** 81,31 

*Aset Fasilitas Rumah Tangga terdiri dari: Lemari es/ kulkas, AC, Pemanas air, Televisi layar datar 
(minimal 30 inci), Tabung Gas, dan Telepon Rumah. 
**Aset Transportasi terdiri dari: Sepeda motor, Perahu, Perahu motor, dan Mobil. 
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BAB VII 
KONSUMSI DAN PENGELUARAN 

 
PENJELASAN TEKNIS 

1. Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
konsumsi semua anggota rumah tangga selama sebulan dibagi dengan banyaknya 
anggota rumah tangga. Pengeluaran untuk konsumsi makanan dihitung selama 
seminggu terakhir, sedangkan konsumsi bukan makanan dihitung sebulan dan 
setahun terakhir. Baik konsumsi makanan maupun bukan makanan selanjutnya 
dikonversikan ke dalam pengeluaran rata-rata sebulan. Angka 
konsumsi/pengeluaran rata-rata per kapita yang disajikan dalam publikasi ini 
diperoleh dari hasil bagi jumlah konsumsi seluruh rumah tangga (baik 
mengonsumsi makanan maupun tidak) terhadap jumlah penduduk. 

2. Konsumsi kalori dan protein dihitung dengan mengalikan kuantitas setiap 
makanan yang dikonsumsi dengan nilai kandungan kalori dan protein setiap jenis 
makanan berdasarkan daftar konversi zat gizi.   
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Tabel 7.1 
Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut Kelompok 
Komoditas dan Kelompok Pengeluaran (Rupiah), 2018 

   

Kelompok Komoditas 
Kelompok Pengeluaran 

40 Persen 
Terbawah 

40 Persen 
Tengah 

20 Persen 
Teratas 

(1) (2) (3) (4) 

1. Padi-padian 58.735 67.254 72.615 

2. Umbi-umbian 1.948 2.846 2.738 

3. Ikan/udang/ cumi/kerang 21.357 33.133 49.481 

4. Daging 6.916 16.241 37.622 

5. Telur dan susu 10.824 18.388 51.107 

6. Sayur-sayuran 24.639 35.098 42.563 

7. Kacang-kacangan 10.213 13.577 15.820 

8. Buah-buahan 10.680 21.980 52.184 

9. Minyak dan kelapa 9.991 13.314 16.403 

10. Bahan minuman 11.282 14.810 19.099 

11. Bumbu-bumbuan 7.289 10.740 12.019 

12. Konsumsi lainnya 4.704 8.318 10.992 

13. Makanan  dan minuman jadi 87.419 169.502 326.596 

14. Rokok dan tembakau 24.728 59.427 98.198 

  Jumlah Makanan 290.726 484.626 807.437 

15. Perumahan dan fasilitas 
rumah tangga 90.843 187.462 406.416 

16. Aneka barang dan jasa 32.361 89.278 259.648 

17. Pakaian, alas kaki, dan tutup 
kepala 7.405 17.313 52.095 

18. Barang tahan lama 5.794 38.578 316.459 

19. Pajak, pungutan, dan asuransi 7.762 19.115 69.364 

20. Keperluan pesta dan 
upacara/kenduri 1.338 10.323 97.857 

  Jumlah Bukan Makanan 145.503 362.068 1.201.840 

Jumlah 436.228 846.694 2.009.277 
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Tabel 7.2 
Rata-Rata Konsumsi Kalori per Kapita Sehari menurut 
Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran 
(Kcal), 2018 

 

Kelompok Komoditas Makanan 
Kelompok Pengeluaran 

40 Persen 
Terbawah 

40 Persen 
Tengah 

20 Persen 
Teratas 

(1) (2) (3) (4) 

1. Padi-padian      928,61       948,56       847,43  

2. Umbi-umbian        30,30         32,40         26,80  

3. Ikan/udang/cumi/ kerang        49,30         67,16         73,26  

4. Daging        19,80         40,61         75,09  

5. Telur dan susu        27,21         43,62         89,29  

6. Sayur-sayuran        37,68         41,80         44,41  

7. Kacang-kacangan        67,07         77,17         80,84  

8. Buah-buahan        38,21         57,10         80,90  

9. Minyak dan kelapa      210,54       242,94       268,60  

10. Bahan minuman        77,39         90,96       109,30  

11. Bumbu-bumbuan        24,67         27,19         26,30  

12. Konsumsi lainnya        50,17         56,36         55,52  

13. Makanan  dan minuman 
jadi      563,37       720,70       924,63  

14. Rokok dan tembakau              -                 -                 -    

Jumlah   2.124,31    2.446,56    2.702,38  
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Tabel 7.3 
Rata-Rata Konsumsi Protein per Kapita Sehari menurut 
Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran 
(Gram), 2018 

 

Kelompok Komoditas Makanan 
Kelompok Pengeluaran 

40 Persen 
Terbawah 

40 Persen 
Tengah 

20 Persen 
Teratas 

(1) (2) (3) (4) 

1. Padi-padian   21,90    22,38    19,94  

2. Umbi-umbian     0,30      0,29      0,23  

3. Ikan/udang/cumi/ kerang     7,98    10,65    11,92  

4. Daging     1,38      2,69      5,03  

5. Telur dan susu     1,75      2,71      4,89  

6. Sayur-sayuran     2,21      2,39      2,52  

7. Kacang-kacangan     6,63      7,62      7,97  

8. Buah-buahan     0,36      0,54      0,83  

9. Minyak dan kelapa     0,19      0,21      0,23  

10. Bahan minuman     0,58      0,70      0,99  

11. Bumbu-bumbuan     0,92      1,02      0,97  

12. Konsumsi lainnya     0,85      1,00      1,05  

13. Makanan  dan minuman 
jadi   15,19    19,62    28,56  

14. Rokok dan tembakau         -            -            -    

Jumlah   60,23    71,83    85,13  
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BAB VIII 

“GAMBARAN KESEHATAN KABUPATEN TUBAN” 

 

Kesehatan merupakan faktor penting pembangunan manusia dan menjadi 

dasar bagi pembangunan bidang lainnya. Manusia yang sehat merupakan prasyarat 

untuk mewujudkan people centered development. Mengingat peran sangat penting 

kesehatan dalam pembangunan manusia serta dalam upaya mewujudkan people 

centered development, maka investasi sumber daya manusia melalui kesehatan harus 

dilakukan dengan pendekatan siklus hidup (lifecycle approach), yang dimulai sejak 

sebelum bayi itu lahir, sampai tumbuh menjadi calon generasi yang sehat. 

 Upaya peningkatan status kesehatan harus dimulai sejak dini, atau sejak 

dalam kandungan. Bahkan harus dipersiapkan jauh sebelum janin tersebut terbentuk, 

yaitu terhadap remaja terutama remaja putri sebagai calon ibu yang akan melahirkan 

generasi berikutnya. Mereka harus dibekali dengan pengetahuan mengenai kesehatan 

reproduksi, sehingga pada saatnya mereka menjadi seorang ibu, dapat menjaga 

kehamiIan dan kelahiran supaya terhindar dari resiko kehamilan (seperti anemia, 

eklamsia, dan sebagainya) serta kematian. Bayi mereka juga lahir dengan berat badan 

normal, dan dalam keadaan sehat. Apabila calon ibu tersebut mempunyai 

pengetahuan kesehatan, maka mereka dapat menjaga kondisi kesehatan bayinya 

supaya berstatus gizi baik, serta melakukan imunisasi sebagai upaya pencegahan 

terhadap penyakit. 

 Sejak bayi dalam kandungan hingga berumur dua tahun merupakan masa 

emas sekaligus merupakan masa kritis untuk tumbuh kembang fisik, mental dan sosial. 

Pada masa ini tumbuh kembang otak bayi paling pesat (80 persen) yang akan 

menentukan kualitas manusia pada masa dewasa. Anak yang dilahirkan dengan berat 

badan rendah berpotensi menjadi anak yang kurang gizi bahkan menjadi gizi buruk. 

Kondisi ini sangat berdampak pada penurunan tingkat kecerdasan. Lebih lanjut 

berdampak pada meningkatnya kejadian kesakitan bahkan kematian. Mereka yang 

masih bertahan hidup akibat kekurangan gizi yang bersifat permanen, kualitas hidup 

sangat rendah dan tidak dapat diperbaiki, meskipun pada usia selanjutnya kebutuhan 

gizinya sudah terpenuhi. lstilah “generasi hilang” (lost generation) terutama 

disebabkan pada awal kehidupannya sulit memperoleh pertumbuhan dan 
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perkembangan secara optimal. Pada tahap selanjutnya, upaya peningkatan status 

kesehatan penduduk akan meningkatkan kualitas penduduk, yang apabila dikelola 

dengan baik secara terus menerus akan mendukung pencapaian sasaran 

pembangunan mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang mampu bersaing di 

era global. 

 Berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian mengenai pencapaian sumber 

daya manusia yang optimal menunjukkan peran penting peningkatan investasi pada 

manusia sejak usia dini. Semakin banyak ahli ekonomi berargumentasi bahwa modal 

manusia yang berkualitas adalah kunci pertumbuhan ekonomi. James Heckman, 

pemenang Nobel bidang ekonomi, dalam studinya mengenai Human Capital Policy 

(2003) mengungkapkan bahwa investasi yang diberikan pada kelompok penduduk 

yang berusia dini akan dipetik hasilnya pada tahap-tahap berikut dari siklus hidupnya. 

Hal ini terjadi karena kemampuan kognitif dan nonkognitif yang diperoleh pada tahap 

awal kehidupan akan memudahkan untuk belajar pada tahap berikut dari siklus hidup 

anak. 

 Status kesehatan yang baik memberikan kesempatan kepada seseorang untuk 

menjadi lebih produktif, dengan demikian mempunyai daya saing dalam pekerjaan dan 

memperoleh penghasilan yang layak. Tingkat kesehatan yang rendah tidak akan 

memberikan sumbangan terhadap produktivitas dan daya saing sebagai pekerja. Jika 

peningkatan kualitas penduduk diabaikan, besar kemungkinan penduduk yang 

produktif menjadi tidak produktif, bahkan menjadi beban. Beban ini semakin besar jika 

yang benar-benar produktif hanya sebagian kecil dari kelompok usia produktif. Jika 

kondisi ini dibiarkan terus berlanjut, maka akan berdampak pada kemiskinan, dan 

pertumbuhan ekonomi yang rendah. 

 Upaya peningkatan status kesehatan penduduk sangat penting karena jika 

status kesehatan penduduk meningkat berarti morbiditas atau angka kesakitan 

penduduk berkurang. Investasi di bidang kesehatan, yang juga merupakan investasi 

modal manusia akan meningkatkan produktivitas, khususnya masyarakat ekonomi 

lemah. Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa status kesehatan yang 

lebih baik akan meningkatkan kemampuan belajar, menurunkan tingkat pembolosan 

kerja, dan meningkatkan hasil kerja. 
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 Upaya peningkatan kesehatan bukan semata membangun fasilitas kesehatan, 

namun perlu diiringi dengan kualitas pelayanan kesehatan yang baik. Kualitas 

kesehatan yang baik tidak hanya ditunjang oleh ketersediaan pendanaan yang 

memadai, namun juga oleh ketersediaan sumber daya tenaga kesehatan yang 

berkualitas. Tidak sedikit fasilitas kesehatan dibangun, tapi tidak tersedia pelayanan 

kesehatan karena tidak ada tenaga kesehatan. Selain itu, kualitas pelayanan kesehatan 

dapat dilihat dari pengelolaan pelayanan kesehatan. Sebagai contoh, dalam hal 

pemberian pelayanan di puskesmas, perlu dikelola dengan baik sehingga tidak perlu 

memakan waktu menunggu yang terlalu lama. 

 

Status Kesehatan Penduduk Kabupaten Tuban 

 

 Status kesehatan penduduk diukur dengan berbagai cara, baik  langsung 

maupun tidak Iangsung. Umumnya indikator untuk mencerminkan status kesehatan 

diperoleh secara tidak Iangsung menggunakan estimasi tertentu, mengingat data 

kematian sulit diperoleh. Indikator yang sering digunakan untuk mencerminkan status 

kesehatan adalah mortalitas, status gizi dan morbiditas. Sampai saat ini data untuk 

mengukur status kesehatan tersebut sulit diperoleh, karena sifat kejadian insidentil 

dan tersebar di masyarakat, sistem registrasi belum berjalan dengan baik, dan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pelaporan setiap kejadian tersebut juga masih 

rendah. Berdasarkan data hasil Susenas Maret 2018, angka kesakitan Kabupaten 

Tuban tahun 2018 adalah sebesar 14,58 persen, artinya sebesar 14,58 persen 

penduduk Kabupaten Tuban mengalami keluhan kesehatan dalam kurun satu bulan 

terakhir dari periode survei. Angka tersebut sedikit lebih tinggi dari angka morbiditas 

Provinsi Jawa Timur yang sebesar 14,37 persen. Sementara jika dibandingkan dengan 

kabupaten/kota lain di Jawa Timur, angka morbiditas Kabupaten Tuban berada pada 

urutan ke 23. Angka Morbiditas terkecil ada di Kota Madiun sebesar 8, 48 persen 

sendangkan angka morbiditas terbesar ada di Kabupaten Sampang sebesar 27,04 

persen.  
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Gambar 8.1. Angka Morbiditas Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, 2018 

 
Sumber: Susenas Maret 2018 

Salah satu indikator lainnya yang digunakan untuk mencerminkan status 

kesehatan adalah Angka Harapan Hidup. Angka ini mencerminkan perkiraan rata-rata 

tahun hidup yang masih akan dijalani oleh seseorang sejak lahir. Angka harapan hidup 

tinggi akan dicapai jika penduduk mempunyai status kesehatan yang baik. 

 Secara umum, status kesehatan dengan indikator Angka Harapan Hidup di 

Kabupaten Tuban meskipun pelan tapi terus mengalami kenaikan. Seperti terlihat pada 

Gambar 8.2, Angka Harapan Hidup tahun 2010 sebesar 70,00 tahun, kemudian pada 

tahun 2017 Angka Harapan Hidup naik menjadi 70,80 tahun. Secara mutlak dalam 

waktu tujuh tahun (2010-2017) terjadi kenaikan Angka Harapan Hidup sebesar 0,80 

tahun. Angka Harapan Hidup 70,80 tahun memiliki makna bahwa rata-rata penduduk 

di Kabupaten Tuban yang terlahir pada tahun 2017 mempunyai usia harapan hidup 

sampai 70,80 tahun.  

Gambar 8.2. Angka Harapan Hidup Penduduk Kabupaten Tuban, 2010-2017 

 
 Sumber: BPS RI 
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 Angka Harapan Hidup (AHH) Kabupaten Tuban tahun 2017 jika dibandingkan 

dengan kabupaten/kota lain di Jawa Timur berada diurutan 25, nilai AHHnya sama 

dengan Provinsi Jawa Timur sebesar 70,80 tahun. Dari 38 kabupaten/kota di Jawa 

Timur nilai AHH terendah ditempati oleh Kabupaten Bondowoso sebesar 66,04 tahun, 

sedangkan Kota Surabaya memiliki nilai AHH tertinggi sebesar 73,88 tahun. 

Gambar 8.3.  Angka Harapan Hidup Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, 2017

 
Sumber: BPS RI 

Angka harapan hidup (AHH) berkaitan dengan jumlah anak lahir hidup dan 

anak masih hidup yang bisa menjadi ukuran kesehatan ibu dan anak, dimana 

kesehatan ibu dan anak bisa menjadi tolak ukur kesehatan dari penduduk. Hal ini tidak 

lepas dari angka kematian bayi (AKB) dan angka kematian ibu (AKI). Selain itu, AHH 

berhubungan erat dengan tingkat kematian, dan tingkat kematian berhubungan 

dengan kemiskinan, pendidikan, ketersediaan pangan, status gizi, ekonomi, 

lingkungan, gaya hidup dan faktor-faktor lainnya. Dengan menganalisis lebih dalam lagi 

tentang hal-hal tersebut di atas, maka kebijakan-kebijakan yang ditujukan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan penduduk suatu wilayah dapat ditentukan dengan 

baik.  

Perawatan yang memadai selama kehamilan dan persalinan sangat penting 

untuk kesehatan ibu maupun anak. Pemeriksaan kehamilan oleh tenaga kesehatan 

disertai dengan penerimaan imunisasi tetanus paling sedikit satu kali, penerimaan zat 

besi selama hamil maupun pasca melahirkan oleh tenaga kesehatan di fasilitas 

kesehatan sangat membantu mengatasi terjadinya kematian ibu maupun bayi. 

Salah satu upaya untuk menyelamatkan wanita agar kehamilan dan 

persalinan sehat dan aman serta melahirkan bayi yang sehat dikenal dengan istilah 
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Safe Motherhood. Upaya Safe Motherhood dicanangkan pada tahun 1987 oleh badan-

badan internasional dan pemerintah guna meningkatkan kesadaran dunia tentang 

pengaruh kematian dan kesakitan ibu serta untuk mendapatkan pemecahan 

masalahnya. Tujuan utamanya adalah mengurangi kematian dan kesakitan ibu. Upaya 

ini terutama ditunjukan kepada Negara yang sedang berkembang. Karena 99% 

kematian ibu di dunia terjadi dinegara-negara tersebut. (Kusmiran, 2012). Program 

Safe Motherhood terdiri dari empat pilar yaitu keluarga berencana, pelayanan 

antenatal, persalinan yang aman, dan pelayanan obstetri esensial. 

Pelayanan antenatal adalah pemeriksaan kehamilan yang dilakukan oleh dokter 

atau bidan untuk mengoptimalkan kesehatan mental dan fisik dari ibu hamil. Tujuan 

Pelayanan Antenatal adalah: 

• Menjaga agar ibu sehat selama masa kehamilan, persalinan dan nifas serta 

mengusahakan bayi yang dilahirkan sehat. 

• Memantau kemungkinan adanya risiko-risiko kehamilan, dan merencanakan 

penatalaksanaan yang optimal terhadap kehamilan risiko tinggi. 

• Menurunkan morbiditas dan mortalitas ibu dan perinatal. 

Dalam bahasa program kesehatan ibu dan anak, kunjungan antenatal ini 

diberi kode angka K yang merupakan singkatan dari kunjungan. Pemeriksaan antenatal 

yang lengkap adalah K1, K2, K3 dan K4. Hal ini berarti, minimal dilakukan sekali 

kunjungan antenatal hingga usia kehamilan 28 minggu, sekali kunjungan antenatal 

selama kehamilan 28-36 minggu dan sebanyak dua kali kunjungan antenatal pada usia 

kehamilan diatas 36 minggu. Berdasarkan data dari dinas kesehatan Kabupaten Tuban, 

selama kurun waktu 2013-2017 persentase kunjungan K1 dan K4 mengalami fluktuasi 

dengan tren yang naik. Persentase kunjungan K1 selalu lebih tinggi daripada kunjungan 

K4. Persentase kunjungan K1 selalu berada diatas 95 persen, sedangkan kunjungan K4 

berada pada kisaran 89-94 persen. Pada tahun 2013 persentase kunjungan K1 

terhadap jumlah wanita hamil tercatat sebesar 95,56 persen, angka tersebut terus naik 

hingga menjadi 99,52 persen pada 2017. Untuk persentase K4, tercatat pada tahun 

2013 persentase kunjungannya terhadap jumlah wanita hamil sebesar 89,61 persen. 

Angka tersebut terus naik menjadi 93,89 persen. Tren naik kunjungan K1 dan K4 

merupakan hal bagus yang harus dipertahankan dan ditingkatkan guna mencegah dan 

menurunkan kematian ibu akibat melahirkan. 
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Gambar 8.4. Persentase Ibu Hamil Melakukan Kunjungan K1 dan K4 di Kabupaten 

Tuban, 2013-2017

 
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban 

Status gizi adalah aspek penting untuk menentukan apakah seorang ibu yang 

sedang hamil dapat melewati masa kehamilannya dengan baik dan tanpa ada 

gangguan apapun. Status gizi ibu hamil haruslah normal, karena ketika ibu hamil 

tersebut mengalami gizi kurang atau gizi berlebih akan banyak komplikasi yang 

mungkin terjadi selama kehamilan dan berdampak pada kesehatan janin yang 

dikandungnya. Salah satu permasalahan gizi ibu hamil adalah kekurangan energi kronik 

(KEK). Apa itu kurang energi kronis? Apakah berbahaya bagi ibu dan janin? Apa yang 

menyebabkan KEK terjadi? 

Apa itu kekurangan energi kronis (KEK)? Kekurangan energi kronis (KEK) 

adalah masalah gizi yang disebabkan karena kekurangan asupan makanan dalam 

waktu yang cukup lama, hitungan tahun. Kondisi kurang energi kronik (KEK) biasanya 

terjadi pada wanita usia subur yaitu wanita yang berusia 15-45 tahun. 

Seseorang yang mengalami KEK biasanya memiliki status gizi kurang. 

Kekurangan energi kronis dapat diukur dengan mengetahui lingkar lengan atas dan 

indeks massa tubuh seseorang. Ibu yang mempunyai lingkar lengan atas yang kurang 

dari 23,5 cm dapat dikatakan ia mengalami kekurangan gizi kronis. 
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Apa penyebab kekurangan energi kronis pada ibu hamil? Ada beberapa faktor 

yang bisa menyebabkan seorang ibu hamil mengalami kekurangan gizi kronis, yaitu: 

1. Asupan makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

Ibu hamil memerlukan asupan makanan yang lebih, tidak sama seperti wanita 

normal seusianya. Asupan makanan ini akan menentukan status gizi ibu hamil. 

Ketika ibu hamil tidak memenuhi kebutuhan energinya, maka janin yang 

dikandungnya juga mengalami kekurangan gizi. Hal ini membuat 

pertumbuhan dan perkembangan janin terhambat. 

2. Usia ibu hamil terlalu muda atau tua 

Usia memengaruhi status gizi ibu hamil. Seorang ibu yang masih sangat muda, 

bahkan masih tergolong anak-anak (kurang dari 18 tahun) masih mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Apabila ia hamil, maka bayi yang 

dikandungnya akan bersaing dengan si ibu muda untuk mendapatkan zat gizi, 

karena sama-sama mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Persaingan 

ini mengakibatkan ibu mengalami kekurangan energi kronis. Sementara, ibu 

yang hamil di usia terlalu tua juga membutuhkan energi yang besar untuk 

menunjang fungsi organnya yang semakin melemah. Dalam hal ini, persaingan 

untuk mendapatkan energi terjadi lagi. Oleh karena itu, usia kehamilan yang 

sesuai adalah 20 tahun hingga 34 tahun. 

3. Beban kerja ibu terlalu berat 

Aktivitas fisik mempengaruhi status gizi ibu hamil. Setiap aktivitas 

membutuhkan energi, jika Ibu melakukan aktivitas fisik yang sangat berat 

setiap harinya sementara asupan makannya tidak tercukupi maka ibu hamil 

ini sangat rentan untuk mengalami kekurangan energi kronis. 

4. Penyakit infeksi yang dialami ibu hamil 

Salah satu hal yang paling berpengaruh terhadap status gizi hamil adalah 

kondisi kesehatan ibu saat itu. Ibu hamil yang mengalami penyakit infeksi, 

sangat mudah kehilangan berbagai zat gizi yang diperlukan oleh tubuh. 

Penyakit infeksi bisa mengakibatkan kekurangan energi kronis pada ibu hamil 

karena kemampuan tubuh untuk menyerap zat gizi menurun dan hilangnya 

nafsu makan sehingga asupan makan juga menurun.   
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Apa yang terjadi jika ibu hamil mengalami kekurangan energi kronis? 

Kekurangan energi kronis (KEK) menyebabkan keluar masuknya energi tidak seimbang 

di dalam tubuh. sehingga, banyak gangguan yang akan terjadi jika seorang ibu 

mengalami KEK. Gangguan ini mengganggu kesehatan ibu maupun janin yang 

dikandungnya. Seorang ibu hamil yang kekurangan energi kronis (KEK) akan 

mengalami: 

• Merasa kelelahan terus-menerus 

• Merasa kesemutan 

• Muka pucat dan tidak bugar 

• Mengalami kesulitan ketika melahirkan 

• Ketika menyusui nanti, ASI ibu tidak akan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan bayi, sehingga bayi akan kekurangan ASI 

Sementara, akibat KEK yang bisa terjadi pada janin yang dikandung: 

• Keguguran 

• Pertumbuhan janin tidak maksimal menyebabkan bayi lahir dengan berat 

badan lahir rendah 

• Perkembangan semua organ janin terganggu, hal ini mempengaruhi 

kemampuan belajar, kognitif, serta anak berisiko mengalami kecacatan 

• Kematian bayi saat lahir 

Gambar 8.5. Persentase Ibu Hamil Mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK) 
Kabupaten Tuban, 2013-2017 

 
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban 
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Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban, selama 2013-2017 

terjadi kenaikan persentase ibu hamil yang mengalami Kekurangan Energi Kronis. Pada 

tahun 2013 persentase ibu hamil mengalami KEK sebesar 4,96 persen, angka tersebut 

sempat mengalami penurunan tipis menjadi 4,95 persen pada tahun 2014. Kemudian 

pada tahun 2015 terjadi kenaikan yang cukup besar menjadi 5,81 persen. Pada tahun 

2016 persentasenya kembali naik menjadi 7,53 persen, dan terakhir pada 2017 

angkanya menjadi 9,83 persen. Tren persentase ibu hamil mengalami KEK yang naik 

dari tahun ke tahun ini, sepatutnya menjadi perhatian bagi kita semua, khususnya 

dinas terkait. Mengingat dampak buruk akibat KEK yang bisa menimpa ibu hamil dan 

janin, maka perlu dilakukan sosialisasi dan langkah nyata untuk mencegah terjadinya 

ibu hamil mengalami KEK. 

Masalah gizi merupakan masalah yang multidimensi, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor penyebab. Penyebab langsung gizi kurang adalah makan tidak 

seimbang, baik jumlah dan mutu asupan gizinya, disamping itu asupan zat gizi tidak 

dapat dimanfaatkan oleh tubuh secara optimal karena adanya gangguan penyerapan 

akibat adanya penyakit infeksi. Penyebab tidak langsung masalah gizi adalah tidak 

cukup tersedianya pangan di rumah tangga, kurang baiknya pola pengasuhan anak, 

terutama dalam pola pemberian makan pada balita, kurang memadainya sanitasi dan 

kesehatan lingkungan serta kurang baiknya pelayanan kesehatan. Semua keadaan ini 

berkaitan erat dengan rendahnya tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan 

kemiskinan. Akar masalah gizi adalah terjadinya krisis ekonomi, politik dan sosial 

termasuk kejadian bencana alam, yang mempengaruhi ketidakseimbangan antara 

asupan makanan dan adanya penyakit infeksi, yang pada akhirnya mempengaruhi 

status gizi balita. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban, selama 

tahun 2017 dilaporkan terjadi 16.128 kelahiran bayi, sebanyak 4,64 persen atau 749 

terjadi kasus bayi berat badan lahir rendah, dan 2,05 persen atau 331 kasus gizi buruk. 

 Faktor lain yang juga mempengaruhi rendahnya status gizi dan perlu 

mendapat perhatian dalam rangka peningkatannya adalah tingkat kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan dan gizi, termasuk cara pemberian 

makanan bergizi. Cara pemberian makan dan pola asuh anak balita yang baik, serta 

perilaku hidup sehat perlu disosialisasilan sebagai bagian dari upaya menyeluruh untuk 

meningkatkan status gizi. 
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Salah satu upaya kesehatan berhubungan dengan perbaikan status kesehatan 

masyarakat adalah program imunisasi balita, yang merupakan fokus utama untuk 

menurunkan angka kematian bayi dan balita. Hal ini karena imunisasi adalah suatu 

prosedur rutin untuk memberi perlindungan menyeluruh terhadap penyakit-penyakit 

yang berbahaya, dan sering terjadi pada tahun-tahun awal kehidupan seorang anak. 

Gambar 8.6. Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi  
Menurut Jenis Imunisasi di Kabupaten Tuban, 2017 

 
Sumber: Susenas 2017 

Gambar 8.6 menyajikan persentase balita yang diimunisasi menurut jenisnya 

di Kabupaten Tuban. Secara umum nampak bahwa persentase balita yang diimunisasi 

BCG, Polio, Campak, dan Hepatitis sudah mencapai angka yang cukup tinggi. Namun 

capaian ini masih perlu untuk ditingkatkan, khususnya untuk jenis imunisasi yang 

capaiannya masih rendah seperti campak yang baru mencapai 71,67 persen. Program 

imunisasi nampaknya telah menjangkau masyarakat secara luas. Kondisi ini dapat 

meningkatkan status kesehatan balita di Kabupaten Tuban. 

 Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu pilar dalam program safe 

motherhood. Indonesia memiliki program KB yang telah dicanangkan pemerintah lebih 

dari satu dekade. Dan, tanggal 29 Juni setiap tahunnya diperingati sebagai Hari 

Keluarga Berencana. Salah satu cara menjalani program ini adalah dengan 

menggunakan alat kontrasepsi, yang kemudian di Indonesia jadi populer dengan 

sebutan alat KB. 
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Namun hingga tahun 2017 lalu, Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) melaporkan bahwa hanya 61 persen pasangan usia subur 

di Indonesia yang menggunakan kontrasepsi. Lebih lanjut lagi, dari seluruh pengguna 

kontrasepsi, sepertiganya menggunakan kontrasepsi secara putus-sambung. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak orang yang belum memahami benar manfaat 

kontrasepsi. Berikut ini enam manfaat sehat ikut program KB: 

1. Menghargai hak ibu untuk mengontrol kesuburan 

Meski mengasuh dan membesarkan anak adalah tanggung jawab pasangan 

suami-istri, tapi kehidupan ibulah yang paling dipengaruhi dengan datangnya 

buah hati. Setidaknya selama 2 tahun setelah melahirkan, ibu harus fokus 

dalam memberikan ASI, membesarkan anak, dan mengadakan penyesuaian 

dengan perubahan tubuhnya. Dengan melakukan kontrasepsi, kehamilan bisa 

diatur dengan lebih baik. Ibu bisa berkarya sesuai keinginannya, baik sebagai 

ibu rumah tangga, ibu bekerja, atau menempuh pendidikan lebih lanjut. Ingat, 

mengontrol kesuburan dan kehamilan adalah hak ibu. 

2. Melindungi ibu dari gangguan kesehatan reproduksi 

Kehamilan pada usia yang terlalu muda, terlalu tua, atau kehamilan yang 

jaraknya terlalu dekat merupakan kehamilan berisiko. Ibu hamil berisiko 

mengalami penyulit selama kehamilan, seperti hipertensi, keracunan 

kehamilan (preeklamsia), persalinan prematur, dan sebagainya. Dengan 

melakukan program KB, kehamilan dapat direncanakan dengan lebih baik 

sehingga risiko gangguan reproduksi pada ibu dapat dihindari. Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa ada 100.000 kematian ibu yang 

bisa dicegah tiap tahunnya, jika pasangan suami-istri menggunakan 

kontrasepsi dengan baik. 

 

3. Melindungi anak dari gangguan tumbuh kembang dan gangguan kesehatan 

Hamil sebelum usia 21 tahun atau setelah usia 35 tahun  tanpa persiapan 

yang matang, atau kehamilan yang jaraknya berdekatan, tak hanya berbahaya 

bagi ibu, tapi juga bagi bayi yang dikandungnya. Bayi menjadi berisiko tinggi 

mengalami kelahiran prematur, berat lahir di bawah normal, gangguan 
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tumbuh kembang, masalah pernapasan, retardasi mental, dan masih banyak 

lagi. 

4. Menurunkan risiko kanker 

Beberapa jenis kontrasepsi dapat menurunkan risiko kanker tertentu. Metode 

kontrasepsi hormonal gabungan estrogen dan progesteron dapat 

menurunkan risiko kanker indung telur dan kanker endometrium. Selain itu, 

kontrasepsi yang mengandung progesteron saja bisa menurunkan risiko 

mioma di rahim. 

5. Menyusutkan risiko penyakit radang panggul 

Penyakit radang panggul merupakan penyakit infeksi yang menyerang rahim 

dan saluran kandungan wanita. Sering kali penyakit ini tak bergejala, tetapi 

mengakibatkan gangguan kesuburan. Kontrasepsi jenis implant (susuk) dan 

sterilisasi (tubektomi) bisa melindungi wanita dari penyakit radang panggul. 

6. Menjaga kesehatan jiwa 

Data membuktikan bahwa kasus depresi pasca melahirkan dan psikosis 

(halusinasi dan waham) lebih banyak dialami oleh ayah atau ibu yang memiliki 

anak dalam jarak terlalu dekat. Dengan mengatur kehamilan melalui program 

Keluarga Berencana, ayah dan ibu bisa lebih siap mempersiapkan kehamilan 

dan menyambut buah hati sehingga kesehatan jiwanya terjaga lebih baik. 

 

Setelah mengetahui manfaat sehat dari kontrasepsi, perlu diketahui siapa saja 

yang sebaiknya ikut program Keluarga Berencana. BKKBN merancang program ini 

untuk pasangan usia subur berikut: 

• Baru menikah tapi tak langsung ingin memiliki anak 

• Baru saja memiliki bayi dan  belum ingin memiliki anak lagi dalam waktu dekat 

• Sudah tidak ingin punya anak lagi 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban, selama tiga tahun 

terakhir persentase pasangan usia subur yang menjadi peserta KB aktif nilainya 

fluktuatif, berada pada kisaran 72-76 persen. Pada tahun 2015 persentase peserta Kb 

aktif terhadap jumlah pasangan usia subur sebsar 75,42 persen, angka tersebut turun 

pada 2015 menjadi 72,65 persen. Kemudian pada 2017 persentasenya naik menjadi 

74,30 persen.  
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Gambar 8.6. Persentase Jumlah Peserta KB Aktif Terhadap Jumlah Pasangan Usia Subur 
Kabupaten Tuban, 2015-2017 

 
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban 

Dari bermacam alat KB yang digunakan, suntikan merupakan jenis alat yang paling 

banyak digunakan, yaitu mencapai 62,20 persen. Implan menempati urutan kedua 

sebagai pilihan alat KB dengan persentase sebesar 12,55 persen, pengguna IUD 10,59 

persen; pil 10,57 persen; MOW 3,15 persen; kondom 0,74 persen dan paling sedikit 

MOP 0,21 persen. 

Gambar 8.7. Persentase Peserta KB Aktif Menurut Jenis Alat KB yang digunakan di 
Kabupaten Tuban, 2017 

 
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban 
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Fasilitas dan Tenaga  Kesehatan 

 Faktor pemanfaatan fasilitas kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan status kesehatan. Pemanfaatan fasilitas kesehatan tersebut tergantung 

juga pada akses penduduk terhadap fasilitas kesehatan tersebut. Aksesibilitas tidak 

hanya dilihat dari rasio fasilitas kesehatan terhadap penduduk, namun juga dari jarak 

tempat tinggal penduduk dengan fasilitas kesehatan tersebut. Berbagai fasilitas 

kesehatan seperti puskemas dan rumah sakit juga mengindikasikan tingkat 

pembangunan kesehatan di satu daerah dalam hal ketersediaan fasilitas yang 

mendukung.  

Fasilitas kesehatan yang ada di Kabupaten Tuban terdiri dari 5 Rumah Sakit 

Umum. Masing-masing satu rumah sakit umum ada di Kecamatan Semanding dan 

Kecamatan Parengan, dan 3 lainnnya ada di Kecamatan Tuban. Selain rumah sakit, 

terdapat fasilitas kesehatan lain diantaranya 33 puskesmas, 1432 posyandu, 29 klinik 

kesehatan, dan 280 polindes, yang tersebar di dua puluh kecamatan diseluruh 

Kabupaten Tuban.   

Gambar 8.8. Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Tuban, 2017 

 
 Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban 

Salah satu komponen utama upaya pembangunan kesehatan yang berdaya 

guna dan berhasil guna adalah sumber daya kesehatan, yang terdiri dari sumberdaya 

tenaga, fasilitas dan pendanaan kesehatan. Tenaga kesehatan memegang peranan 

280 

29 

33 

5 
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yang penting dalam upaya peningkatan status kesehatan, tidak hanya dari segi 

jumlahnya saja, namun juga kualitas dan sebarannya.  

Gambar 8.9. Jumlah Tenaga Kesehatan di Puskesmas di Kabupaten Tuban, 2017 

 
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban 

Kabupaten Tuban  merupakan salah satu Kabupaten dengan jumlah tenaga 

kesehatan yang relatif cukup memadai. Setiap puskesmas paling tidak telah memiliki 

satu dokter umum. Secara keseluruhan dari 33 puskesmas yang tersebar di 20 

kecamatan, terdapat 44 dokter umum, 28 dokter gigi, 288 perawat, 386 tenaga 

kebidanan, 32 tenaga kefarmasian, dan 32 tenaga kesehatan lainnya. Rincian  tenaga  

kesehatan ini tidak  termasuk  tenaga kesehatan  yang ada di 5 rumah sakit.  
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Tabel  1. RSE Persentase Penduduk menurut Kelompok Umur  
(10 Tahunan) dan Jenis Kelamin, 2018 

 

Kelompok Umur 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-laki + 
Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

0 - 9 7,02 6,31 4,22 

10  -19 6,21 6,76 4,61 

20  -29 7,30 6,70 5,69 

30 - 39 6,39 6,14 4,90 

40 - 49 7,15 5,67 5,53 

50 - 59 5,38 5,56 4,42 

60 + 7,72 7,99 6,17 

Total 0,00 0,00 0,00 
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Tabel  2.2 RSE Persentase Penduduk menurut Karakteristik dan 
Kelompok Umur, 2018 

 

Karakteristik 
Kelompok Umur 

0-14 15-64 65+ 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin        

Laki-laki 5,44 1,86 10,42 

Perempuan 4,62 1,71 10,16 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 4,41 2,00 9,51 

40 Persen Tengah 5,92 2,12 13,10 

20 Persen Teratas 8,07 2,44 20,40 

Tuban 3,26 1,29 7,32 
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Tabel  2.3 RSE Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut 
Karakteristik dan Status Perkawinan, 2018 

 

Karakteristik 

Status Perkawinan 

Belum Kawin Kawin Cerai  

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin         

Laki-laki 4,78 2,36 14,69  

Perempuan 6,82 2,52 8,46  

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 5,89 2,69 9,64  

40 Persen Tengah 6,82 2,83 11,46  

20 Persen Teratas 6,79 3,79 15,37  

Pendidikan Tertinggi      

SD ke bawah 4,81 2,57 7,73  

SMP ke atas 6,19 2,96 21,59  

Tuban 4,40 2,05 7,56  
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Tabel  2.4 RSE Persentase Penduduk Berumur 15-49 Tahun menurut 
Karakteristik dan Status Perkawinan, 2018 

 

Karakteristik 
Status Perkawinan 

Belum Kawin Kawin Cerai  

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin          

Laki-laki 5,92 3,36 23,24 
 

Perempuan 9,95 2,61 18,19 
 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 7,36 2,91 20,29 
 

40 Persen Tengah 10,39 3,50 22,61 
 

20 Persen Teratas 10,65 5,99 24,72 
 

Pendidikan Tertinggi     

SD ke bawah 8,76 2,74 14,51 
 

SMP ke atas 6,43 3,38 26,43 
 

Tuban 6,04 2,48 13,33 
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Tabel  2.5 RSE Persentase Penduduk Berumur 0-17 Tahun yang Memiliki 
Akta Kelahiran menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik 
Penduduk Umur 0-17 Tahun 

Ya Tidak memiliki/tidak tahu 

(1) (2) 

Jenis Kelamin      

Laki-laki 2,49 2,49 

Perempuan 2,31 2,31 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 3,11 3,11 

40 Persen Tengah 2,74 2,74 

20 Persen Teratas 2,27 2,27 

Pendidikan Tertinggi KRT  

SD ke bawah 2,25 2,25 

SMP ke atas 1,92 1,92 

Tuban 1,90 1,90 
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Tabel  2.6 
RSE Persentase Penduduk yang Memiliki Nomor Induk 
Kependudukan (NIK) menurut Karakteristik dan Kelompok 
Umur, 2018 

 

Karakteristik 
Kelompok Umur 

5 Tahun ke Atas 17 Tahun ke Atas 

(1) (2) (3) 

Jenis Kelamin      

Laki-laki 0,41 0,36 

Perempuan 0,38 0,37 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 0,49 0,42 

40 Persen Tengah 0,44 0,53 

20 Persen Teratas 0,73 0,51 

Pendidikan Tertinggi KRT  

SD ke bawah 0,41 0,39 

SMP ke atas 0,36 0,27 

Tuban 0,31 0,28 
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Tabel 3.1 RSE Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas menurut 
Karakteristik dan  Kemampuan Membaca dan Menulis, 2018 

 

Karakteristik Huruf Latin Huruf Lainnya Melek Huruf 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 1,12 6,76 1,10 

Perempuan 1,65 6,97 1,57 

Kelompok Pengeluaran    

40 Persen Terbawah 2,00 9,06 1,89 

40 Persen Tengah 1,61 8,16 1,58 

20 Persen Teratas 1,50 9,74 1,44 

Tuban 1,19 6,58 1,15 
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Tabel 3.2 RSE Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas menurut 
Karakteristik dan Status Pendidikan, 2018 

 

Karakteristik 

Tidak/ 
belum 
pernah 

bersekolah 

Masih Bersekolah 
Tidak 

bersekolah 
lagi 

SD/ 
sederajat 

SMP/ 
sederajat 

SMA/  
ke atas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Jenis Kelamin         
 

Laki-laki 11,64 9,05 12,48 13,76 1,63 

Perempuan 8,57 7,95 12,98 14,09 2,13 

Kelompok Pengeluaran       
 

40 Persen Terbawah 9,40 6,88 14,37 21,48 2,49 

40 Persen Tengah 11,62 10,04 12,20 14,87 2,29 

20 Persen Teratas 17,77 14,46 20,15 17,80 2,06 

Tuban 7,74 5,59 8,39 11,18 1,39 
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Tabel 3.3 RSE Persentase Penduduk Berumur 7-24 Tahun menurut Karakteristik 
dan Status Pendidikan, 2018 

 

Karakteristik 

Tidak/ 
belum 
pernah 

bersekolah 

Masih Bersekolah 
Tidak 

bersekolah 
lagi 

SD/ 
sederajat 

SMP/ 
sederajat 

SMA/  
ke atas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Jenis Kelamin         
 

Laki-laki 52,01 25,95 11,92 13,81 8,70 

Perempuan 100,18 27,94 12,51 13,52 7,58 

Kelompok Pengeluaran     

40 Persen Terbawah 54,12 32,04 14,05 19,91 8,38 

40 Persen Tengah - 23,53 12,32 14,45 9,84 

20 Persen Teratas 93,92 19,53 19,30 15,88 13,33 

Tuban 46,92 28,51 8,54 10,97 6,45 
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Tabel 3.4 RSE Angka Partisipasi Sekolah (APS) Formal dan Nonformal Penduduk 
Berumur 7-18 Tahun menurut Karakteristik dan Kelompok Umur, 2018 

 

Karakteristik 7-12 13-15 16-18 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 0,96 3,99 11,20 

Perempuan 0,00 3,28 7,76 

Kelompok Pengeluaran    

40 Persen Terbawah 1,05 3,52 13,11 

40 Persen Tengah 0,00 3,97 13,50 

20 Persen Teratas 0,14 8,23 9,93 

Tuban 0,48 2,85 7,58 
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Tabel 3.5 RSE Angka Partisipasi Murni (APM) Formal dan Nonformal 
Penduduk menurut Karakteristik dan Jenjang Pendidikan, 2018 

 

Karakteristik SD SMP SMA 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin       

Laki-laki 0,96 6,91 15,44 

Perempuan 1,02 6,30 9,18 

Kelompok Pengeluaran    

40 Persen Terbawah 1,31 8,74 14,56 

40 Persen Tengah 1,00 5,90 14,54 

20 Persen Teratas 0,14 9,93 11,59 

Tuban 0,70 5,19 9,77 
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Tabel 4.1 RSE Angka Kesakitan menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Angka Kesakitan 

(1) (2) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 9,54 

Perempuan 8,54 

Kuintil Pengeluaran  

40 Persen Terbawah 11,18 

40 Persen Tengah 9,97 

20 Persen Teratas 14,23 

Tuban 7,44 
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Tabel  4.2 RSE Persentase Penduduk yang Menggunakan Jaminan Kesehatan 
untuk Berobat Jalan menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk Berobat Jalan 

(1) (2) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 14,92 

Perempuan 14,25 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 19,99 

40 Persen Tengah 19,04 

20 Persen Teratas 21,17 

Tuban 11,56 
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Tabel  4.3  
RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 
Tahun yang Pernah Melahirkan di Fasilitas Kesehatan 
menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan 

(1) (2) 

Kelompok Pengeluaran  

40 Persen Terbawah 4,36 

40 Persen Tengah 0,00 

20 Persen Teratas 0,00 

Pendidikan Tertinggi 

SD ke bawah 7,59 

SMP ke atas 0,00 

Tuban 1,91 
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Tabel  4.4 
RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 
Tahun yang Pernah Melahirkan dengan Penolong Persalinan 
oleh Tenaga Kesehatan menurut Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan 

(1) (2) 

Kelompok Pengeluaran  

40 Persen Terbawah 4,36 

40 Persen Tengah 0,00 

20 Persen Teratas 0,00 

Pendidikan Tertinggi 

SD ke bawah 7,59 

SMP ke atas 0,00 

Tuban 1,91 
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Tabel  4.5 
RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 
Tahun menurut Karakteristik dan Status Penggunaan 
Alat/Cara KB, 2018 

 

Karakteristik 
Status Penggunaan Alat/Cara KB 

Pernah 
Menggunakan 

Sedang 
Mengunakan 

Tidak Pernah 
Menggunakan 

(1) (2) (3) (4) 

Kelompok Pengeluaran     

40 Persen Terbawah 18,76 5,15 15,74 

40 Persen Tengah 18,71 6,27 11,22 

20 Persen Teratas 25,46 8,35 14,48 

Pendidikan Tertinggi    
SD ke bawah 15,21 6,47 12,85 

SMP ke atas 22,09 4,80 8,85 

Tuban 13,81 4,35 8,33 
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Tabel 5.1 
RSE Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik dan 
Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati, 
2018 

 

Karakteristik 

Status Kepemilikan Bangunan 

Milik Sendiri Bukan Milik Sendiri* 

(1) (2) (3) 

Jenis Kelamin KRT 
  

Laki-laki 1,53 19,01 

Perempuan 2,87 27,27 

Kuintil Pengeluaran    

40 Persen Terbawah 1,83 29,47 

40 Persen Tengah 1,75 19,71 

20 Persen Teratas 3,02 26,00 

Pendidikan Tertinggi KRT  

SD ke bawah 1,12 22,44 

SMP ke atas 3,21 18,16 

Tuban 1,44 17,01 

*) Termasuk rumah lainnya adalah rumah dinas, rumah adat, dll 
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Tabel 5.2 
RSE Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik dan 
Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar, 2018 

 

Karakteristik 

Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air 
Besar 

Sendiri Lainnya* 

(1) (2) (3) 

Jenis Kelamin KRT 

Laki-laki  3,57 10,32 

Perempuan  6,23 16,80 

Kelompok Pengeluaran 

40 Persen Terbawah  6,64 11,81 

40 Persen Tengah  3,92 12,63 

20 Persen Teratas  2,98 18,88 

Pendidikan Tertinggi KRT 

SD ke bawah  3,95 9,37 

SMP ke atas  3,33 16,12 

Tuban   3,25 9,29 

*Lainnya termasuk fasilitas bersama, MCK Umum, dan tidak ada/tidak menggunakan 
fasilitas buang air besar. 
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Tabel 5.3 
RSE Persentase Rumah Tangga* menurut Karakteristik dan 
Jenis Kloset yang Digunakan Rumah Tangga, 2018 

 

Karakteristik 

Jenis Kloset 

Leher Angsa Lainnya 

(1) (2) (3) 

Jenis Kelamin KRT   
 

Laki-laki 2,37 25,68 

Perempuan 2,64 53,07 

Kelompok Pengeluaran  
 

40 Persen Terbawah 4,05 28,03 

40 Persen Tengah 2,68 30,79 

20 Persen Teratas 0,67 60,33 

Pendidikan Tertinggi KRT  
 

SD ke bawah 3,10 27,50 

SMP ke atas 1,33 42,24 

Tuban 2,24 26,59 

* Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan penggunaan 
sendiri atau bersama. 
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Tabel 5.4 
RSE Persentase Rumah Tangga*  menurut  Karakteristik dan Tempat 
Pembuangan Akhir Tinja, 2018 

 

Karakteristik 
Tempat Pembuangan Akhir Tinja 

Tangki septik/ IPAL/ 
SPAL 

Lainnya 

(1) (2) (3) 

Jenis Kelamin KRT     

Laki-laki 2,77 23,56 
Perempuan 2,95 45,03 

Kelompok Pengeluaran  
40 Persen Terbawah 4,90 26,96 
40 Persen Tengah 2,93 27,27 
20 Persen Teratas 1,15 44,79 

Pendidikan Tertinggi KRT  
SD ke bawah 3,59 24,29 
SMP ke atas 1,43 40,66 

Tuban 2,58 23,96 

* Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan penggunaan 
sendiri atau bersama. 
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Tabel 5.5 
RSE Persentase Rumah Tangga  yang Menggunakan Sumber Air 
Minum Bersih, Sumber Air Minum Layak, dan Akses Air Layak 
menurut  Karakteristik, 2018 

 

Karakteristik Sumber Air 
Minum Bersih 

Sumber Air 
Minum Layak 

Akses Air Layak 

(1) (2) (3) (4) 

Jenis Kelamin KRT     

Laki-laki 2,90 9,61 3,00 
Perempuan 4,74 12,82 4,91 

Kelompok Pengeluaran    

40 Persen Terbawah 5,61 11,70 5,85 
40 Persen Tengah 3,34 11,41 3,32 
20 Persen Teratas 2,18 17,14 2,61 

Pendidikan Tertinggi KRT    

SD ke bawah 3,47 8,96 3,52 
SMP ke atas 2,69 16,17 3,00 

Tuban 2,88 9,08 2,97 
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Tabel 5.6 
RSE Persentase Rumah Tangga  menurut  Karakteristik dan 
Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk 
Memasak/ Mandi/Cuci/dll, 2018 

 

Karakteristik 

Sumber air untuk memasak/mandi/cuci/dll, 

Air 
kemasan/ 
Isi ulang 

Leding 
Sumur 
bor/ 

Pompa 

Sumur/ 
Mata air  

terlindung 

Sumur/ 
Mata air 

tidak 
terlindung 

Lainnya* 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jenis Kelamin KRT          

Laki-laki 54,12 20,52 7,17 14,43 47,40 62,01 
Perempuan 100,56 26,84 11,14 20,89 48,80 100,27 

Kuintil Pengeluaran      

40 Persen Terbawah - 30,58 9,39 15,40 51,98 57,92 
40 Persen Tengah 65,94 22,31 8,15 18,99 63,50 58,31 
20 Persen Teratas 47,07 23,26 10,15 21,57 69,14 - 

Pendidikan Tertinggi KRT      

SD ke bawah 56,70 22,91 7,63 14,36 34,91 53,64 
SMP ke atas 56,18 20,41 8,16 19,31 74,17 101,31 

Tuban 52,25 19,82 7,03 14,02 37,23 53,08 

*Lainnya termasuk air permukaan (sungai, danau, waduk, kolam, irigasi), air hujan, dll. 
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Tabel 5.7 
RSE Persentase Rumah Tangga  yang Menggunakan Listrik 
sebagai Sumber Utama Penerangan menurut Karakteristik, 
2018 

 

Karakteristik 

Sumber Utama Penerangan  

Listrik PLN Listrik Non PLN 

(1) (2) (3) 

Jenis Kelamin KRT     

Laki-laki 0,00 0,00 
Perempuan 0,00 0,00 

Kelompok Pengeluaran 

  40 Persen Terbawah 0,00 0,00 
40 Persen Tengah 0,00 0,00 
20 Persen Teratas 0,00 0,00 

Pendidikan Tertinggi KRT 

  SD ke bawah 0,00 0,00 
SMP ke atas 0,00 0,00 

Tuban 0,00 0,00 
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Tabel  6.1 
RSE Persentase Anggota Rumah Tangga Berusia 5 Tahun ke 
Atas menurut Karakteristik dan Penggunaan Teknologi 
Informasi selama Tiga Bulan Terakhir, 2018 

 

Karakteristik 

Menggunakan 
Telepon Seluler 

(HP)/ Nirkabel atau 
Komputer (PC/ 

Desktop, Laptop/ 
Notebook, Tablet) 

Memiliki Telepon 
Seluler (HP)/ 

Nirkabel 

Mengakses 
Internet (Termasuk 
Facebook,  Twitter,  

BBM, Whatsapp) 

(1) (2) (3) (5) 

Jenis Kelamin KRT       

Laki-laki 3,07 3,15 5,90 

Perempuan 4,34 4,36 5,87 

Kuintil Pengeluaran   

40 Persen Terbawah 5,27 4,87 9,29 

40 Persen Tengah 3,47 3,74 5,72 

20 Persen Teratas 4,29 4,33 8,29 

Pendidikan Tertinggi   

SD ke bawah 5,07 4,63 7,25 

SMP ke atas 1,29 1,60 4,02 

Total 3,34 3,25 5,14 
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Tabel  6.2 RSE Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Program 
Perlindungan Sosial yang Diterima , 2018 

 

Jenis Program Perlindungan Sosial Persentase Rumah Tangga 
yang Menerima 

(1) (2) 

Raskin/Rastra/BPNT - 

Program Indonesia Pintar (PIP) 11,20 

Kartu Perlindungan Sosial (KPS)/Kartu Keluarga 
Sejahtera (KKS) 

10,38 

Program Keluarga Harapan (PKH) 11,52 
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Tabel  6.3 RSE Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Jaminan Sosial, 
2018 

 

Jenis Jaminan Sosial Persentase Rumah Tangga  

(1) (2) 

Jaminan pensiun/hari tua* 17,80 

Asuransi/PHK** 23,25 

* Jaminan pensiun/hari tua terdiri dari: Jaminan pensiun dan Jaminan hari tua 
** Asuransi/PHK terdiri dari: Asuransi kematian, Jaminan kecelakaan kerja, & Pesangon PHK   
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Tabel  6.4 RSE Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Aset, 2018 

 

Jenis Aset Persentase Rumah Tangga  

(1) (2) 

Aset Fasilitas Rumah Tangga* 6,22 

Aset Transportasi** 2,07 

*Aset Fasilitas Rumah Tangga terdiri dari: Lemari es/ kulkas, AC, Pemanas air, Televisi layar datar 
(minimal 30 inci), Tabung Gas, dan Telepon Rumah. 
**Aset Transportasi terdiri dari: Sepeda motor, Perahu, Perahu motor, dan Mobil. 
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Tabel 7.1 
RSE Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut Kelompok 
Komoditas dan Kelompok Pengeluaran (Rupiah), 2018 

   

Kelompok Komoditas 
Kelompok Pengeluaran 

40 Persen 
Terbawah 

40 Persen 
Tengah 

20 Persen 
Teratas 

(1) (2) (3) (4) 

1. Padi-padian 2,53 2,90 3,75 

2. Umbi-umbian 13,24 9,65 15,24 

3. Ikan/udang/ cumi/kerang 6,74 6,11 7,89 

4. Daging 12,06 9,98 8,81 

5. Telur dan susu 7,86 6,89 13,78 

6. Sayur-sayuran 3,22 4,08 5,03 

7. Kacang-kacangan 6,55 5,08 6,38 

8. Buah-buahan 7,91 5,28 7,53 

9. Minyak dan kelapa 3,69 4,08 5,48 

10. Bahan minuman 4,51 4,35 5,80 

11. Bumbu-bumbuan 5,33 4,29 6,25 

12. Konsumsi lainnya 5,84 7,37 8,54 

13. Makanan  dan minuman jadi 4,85 4,66 6,38 

14. Rokok dan tembakau 10,48 7,37 9,63 

  Jumlah Makanan 2,02 1,96 2,83 

15. Perumahan dan fasilitas 
rumah tangga 

3,63 3,62 9,20 

16. Aneka barang dan jasa 5,71 5,03 13,05 

17. Pakaian, alas kaki, dan tutup 
kepala 

7,67 4,90 31,76 

18. Barang tahan lama 39,48 14,39 40,35 

19. Pajak, pungutan, dan asuransi 6,14 6,41 23,77 

20. Keperluan pesta dan 
upacara/kenduri 

20,36 19,87 31,30 

  Jumlah Bukan Makanan 3,58 2,91 18,95 

Jumlah 1,89 1,41 11,61 
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Tabel 7.2 
RSE Rata-Rata Konsumsi Kalori per Kapita Sehari menurut 
Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran 
(Kcal), 2018 

 

Kelompok Komoditas Makanan 
Kelompok Pengeluaran 

40 Persen 
Terbawah 

40 Persen 
Tengah 

20 Persen 
Teratas 

(1) (2) (3) (4) 

1. Padi-padian 2,53 2,93 3,93 

2. Umbi-umbian 14,26 11,28 14,99 

3. Ikan/udang/cumi/ kerang 6,49 5,57 7,22 

4. Daging 12,82 9,67 7,05 

5. Telur dan susu 11,35 8,07 12,28 

6. Sayur-sayuran 3,92 4,04 5,04 

7. Kacang-kacangan 6,63 5,22 6,63 

8. Buah-buahan 11,69 6,05 6,95 

9. Minyak dan kelapa 3,43 4,17 6,10 

10. Bahan minuman 4,65 4,73 6,70 

11. Bumbu-bumbuan 8,02 6,89 6,30 

12. Konsumsi lainnya 9,96 10,60 8,29 

13. Makanan  dan minuman jadi 4,71 4,96 4,97 

14. Rokok dan tembakau - - - 

Jumlah 1,99 2,16 2,07 
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Tabel 7.3 
RSE Rata-Rata Konsumsi Protein per Kapita Sehari menurut 
Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran 
(Gram), 2018 

 

Kelompok Komoditas Makanan 
Kelompok Pengeluaran 

40 Persen 
Terbawah 

40 Persen 
Tengah 

20 Persen 
Teratas 

(1) (2) (3) (4) 

1. Padi-padian 2,55 2,98 3,95 

2. Umbi-umbian 15,66 11,46 15,37 

3. Ikan/udang/cumi/ kerang 6,38 5,33 6,97 

4. Daging 13,07 9,37 6,92 

5. Telur dan susu 9,17 7,51 11,16 

6. Sayur-sayuran 4,76 4,45 5,31 

7. Kacang-kacangan 6,64 5,21 7,02 

8. Buah-buahan 11,30 6,13 6,85 

9. Minyak dan kelapa 7,96 6,51 11,10 

10. Bahan minuman 8,21 6,97 11,34 

11. Bumbu-bumbuan 8,30 7,52 6,55 

12. Konsumsi lainnya 6,31 7,44 9,16 

13. Makanan  dan minuman jadi 8,41 6,70 7,63 

14. Rokok dan tembakau - - - 

Jumlah 3,04 2,24 2,53 
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